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Abstrak
 

Aktivitas yang padat dapat membuat salah satu pihak yang ingin mengadakan suatu transaksi jual beli tidak

dapat hadir dalam perbuatan akta jual beli, untuk itu pihak yang tidak hadir itu menguasakan kepada pihak

lain untuk mewakili dalam transaksi jual beli tersebut. Pemberian kuasa adalah suatu perbuatan hukum yang

bersumber pada persetujuan/perjanjian. Tata cara pemakaian kuasa lisan tidak diatur secara tegas dalam

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata oleh karenanya notaris jarang sekali membuat akta jual beli dan

penyerahan hak dengan menggunakan kuasa lisan membeli.

Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan sebelum membuat akta jual beli dan penyerahan hak dengan

menggunakan kuasa lisan, Dapatkah kuasa lisan dipakai untuk perbuatan akta jual beli dan penyerahan hak

serta apa alasan notaris tersebut menerima kuasa lisan, meskipun kuasa lisan tersebut dari pihak kedua

(pembeli), Bagaimana tanggung jawab notaris apabila disuatu hari pihak kedua yang memberikan kuasa

lisan tersebut menuntut dan menyatakan bahwa ternyata dia tidak pernah memberikan kuasa, Dapatkah

perbuatan hukum jual beli dan penyerahan hak itu dapat dimintakan pembatalan oleh salah satu pihak

dengan adanya kuasa lisan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan yang bersifat yuridis normatif, penelitian ini dapat

dilakukan atau ditunjukkan terhadap peraturan-peraturan tertulis atau hukum positif.

Secara umum aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam pemberian kuasa membeli secara lisan,yaitu pihak

yang memberi kuasa mengenal penerima kuasa dan mempercayainya dan pihak pejual juga harus

menyetujui penunjukkan penerima kuasa lisan dengan demikian notaris dapat membuat akta jual beli dan

penyerahan hak, notaris dapat dimintakan tanggungjawabnya apabila terjadi sengketa, seorang notaris tidak

hanya menuliskan apa yang diinginkan para pihak dalam suatu akta.

Sebaiknya notaris memberikan konsultan hukum mengenai peraturan yang akan diterapkan dalam akta,

notaris tidak kebal hukum jika ada sengketa mengenai akta yang dibuatnya. Salah satu pihak dapat

mengajakan permohonan pembatalan suatu akta notaris apabila terdapat pihak yang dirugikan dengan

adanya akta tersebut, karena akta notaris adalah akta otentik yang merupakan bukti sempurna jika terjadi

sengketa antara para pihak dalam akta tersebut.
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